HUBUNGAN STRATEGI KOPING TERHADAP TINGKAT STRES PADA PELAJAR SMK MATHLA’ UL ANWAR  SEGARAN KABUPATEN KARAWANG SELAMA PANDEMI COVID 19
2021

[image: ]


DISUSUN OLEH :
ALIEF WULAN PUSPITA SARI
NPM. 17.156.01.11.088




PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN(S1) SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MEDISTRA INDONESIA 
BEKASI
2021
ii


[bookmark: _Hlk72492095]HUBUNGAN STRATEGI KOPING TERHADAP TINGKAT STRES PADA PELAJAR SMK MATHLA’ UL ANWAR  SEGARAN KABUPATEN KARAWANG SELAMA PANDEMI COVID 19
2021

PROPOSAL SKRIPSI

Sebagai Persyaratan Mencapai Derajat Sarjana Keperawatan (S,Kep)
Pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan
STIKes Medistra Indonesia
[image: Description: Description: 50316_99281863283_6767603_n.jpg]





DISUSUN OLEH :
ALIEF WULAN PUSPITA SARI
17.156.01.11.088


PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN(S1) SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MEDISTRA INDONESIA 
BEKASI
[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]2021


	LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Skipsi dengan judul ” HUBUNGAN STRATEGI KOPING TERHADAP TINGKAT STRES PADA PELAJAR SMK MATHLA’ UL ANWAR  SEGARAN KABUPATEN KARAWANG SELAMA PANDEMI COVID 19
2021” telah disetujui sebagai Skripsi dan dinyatakan memenuhi syarat untuk diseminarkan.  
  
 
Bekasi, 08 September 2021
 
Mengetahui,					Mengetahui,
Penguji I					Penguji II

[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg][image: ]

Kiki Deniati, S.Kep, Ns., M.Mkep 	         Hilda Meyrandah, S. Kep, Ns., MPH
NIDN. 0316028302						NIDN. 0305059202 




[bookmark: _Toc77326223]HALAMAN PENGESAHAN
 
Proposal Karya Tulis Ilmiah dengan judul ” HUBUNGAN STRATEGI KOPING TERHADAP TINGKAT STRES PADA PELAJAR SMK MATHLA’ UL ANWAR  SEGARAN KABUPATEN KARAWANG SELAMA PANDEMI COVID 19
2021” telah diujikan pada tanggal 07 April 2021 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima. 

[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg] [image: ]	
	Kiki Deniati, S.Kep, Ns., M.Mkep
NIDN: 0316028302
	         Hilda Meyrandah, S. Kep, Ns., MPH NIDN: 0305059202

	
	

	Wakil Ketua I Bidang Akademik
	Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) dan Pendidikan Profesi Ners

	



	




	Dr. Lenny Irmawaty S,STT.,M.KES
NIP: 111901197902
	Ns. Dinda Nur Fajri, S.Kep, M.Kep
NIDN : 0301109302




Disahkan,
Ketua STIKes Medistra Indonesia


Linda K Telaumbanu, STT., M. Keb
NIDN. 0302028001

 


[bookmark: _Toc77865897][bookmark: _Toc80562286]SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama 		: Alief Wulan Puspita Sari
NPM 		: 17.156.01.11.088
Program Studi : S1 Ilmu Keperawatan
Judul Skripsi : ” Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar  SMK MATHLA’ UL ANWAR  SEGARAN Kabupaten  Karawang  Selama Pandemi COVID 19 2021
      Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Skripsi yang saya tulis ini benar-benar hasil karya sendiri, bukan  merupakan  pengambil alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila kemudian hari dapat dibuktikan bahwa Skripsi ini adalah hasil jiplakan maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan sendiri. 
Bekasi, 07 September  2021
Yang membuat pernyataan

Alief Wulan Puspita Sari 







[bookmark: _Toc77326224]KATA PENGANTAR

Puji serta syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan anugerah-Nya penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian dengan judul “HUBUNGAN STRATEGI KOPING TERHADAP TINGKAT STRES PADA PELAJAR SMK MATHLA’ UL ANWAR  SEGARAN KABUPATEN KARAWANG SELAMA PANDEMI COVID 19
2021”.  Proposal penelitian ini merupakan syarat untuk penelitian dan memperoleh gelar Sarjana Keperawatan (S.Kep) Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Medistra Indonesia. Selama penyusunan proposal penelitian ini, penulis mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu dengan segala hormat dan kerendahan hati penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada :
1. Safer Mangandar Ompusunggu, SE., selaku Ketua Yayasan Medistra Indonesia
1. Vermona Marbun, MKM., selaku Ketua BPH Yayasan Medistra Indonesia
1. Linda K Telaumbanua, SST., M. Keb., selaku Ketua STIKes Medistra Indonesia
1. Dr. Lenny Irmawaty S,SST., M.Kes., selaku Wakil Ketua I Bidang Akademik STIKes Medistra Indonesia
1. Farida Banjarnahor, S. H., selaku Wakil Ketua II Bidang Administrasi dan Kepegawaian STIKes Medistra Indonesia
1. Hainun Nisa, SST., M. Kes., selaku Wakil Ketua III Bidang Kemahasiswaan STIKes Medistra Indonesia
1. Dinda Nur Fajri H. B, S.Kep.,Ns.,M.Kes., selaku Kepala Program Studi Keperawatan (S1 & Ners) STIKes Medistra Indonesia 
1. Rotua Suriany S, M.Kes  ., selaku Dosen Koordinator Mata Kuliah Skripsi Ilmu Keperawatan.
1. Hilda Meyrandah, S.Kep,Ns., MPH selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah memberikan petunjuk dan arahan dalam penyusunan skripsi ini.
1. Arabta Malam P, S.Kep, Ns., MKep selaku selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah membimbing hingga dapat menyelesaikan studi
1. Seluruh Dosen dan Staff STIKes Medistra Indonesia yang turut membantu memberikan banyak ilmu, masukan dan arahan selama proses pendidikan
1. Kedua Orang Tua tercinta yang telah memberikan support dalam bentuk moril maupun materi serta doa dan semangat yang selalu menyertai penulis dalam penulisan skripsi ini
1. Kepada sahabat seperjuanganku ”BOBROQQUE” (Ibro, Nissa Dayat, Shania, Kurnia, Ami, Yanah, Rosalinda, Shanaz ) yang sudah membantu dan juga memberikan saya semangat dan support tiada henti
1. Kepada sahabat-sahabat saya “BOGO” yang selalu memberikan semangat tiada henti
1. Kepada sahabat saya Reizy  yang selalu menjadi support system 
1. Sahabat saya Adinda, Sheilla dan Farida yang jadi support system lain nya
1. Teman seperbimbingan skripsi yang telah memberi pendapat dan membantu megerjakan skripsi ini. 
1. Rekan-rekan S1 Ilmu Keperawatan kelas A, B dan C khususnya angkatan XIII STIKes Medistra Indonesia yang selalu memberikan motivasi, semangat dan semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan proposal penelitian ini. Semoga ALLAH SWT senantiasa memudahkan setiap langkah-langkah kita menuju kebaikan dan selalu menganugerahkan kasih sayang-Nya untuk kita semua Amin.
Bekasi,08 September 2021

  Alief Wulan Puspita Sari
[bookmark: _Toc42608503][bookmark: _Toc76104175][bookmark: _Toc76744038][bookmark: _Toc42854091]DAFTAR ISI
Contents
HALAMAN PENGESAHAN	iii
KATA PENGANTAR	v
DAFTAR TABEL	ix
DAFTAR SKEMA	x
DAFTAR LAMPIRAN	xi
BAB I	1
PENDAHULUAN	1
BAB II	7
TINJAUAN PUSTAKA	7
1.	Pengertian Remaja	7
2.	Pertumbuhan dan perkembangan remaja	8
3.	Tugas perkembangan remaja	9
4.	Ciri khas perkembangan remaja	10
5.	Kebutuhan remaja	11
G.	Kerangka konsep	21
H.	Hipotesis	23
BAB III	24
METODE PENELITIAN	24
A.	Jenis dan Rancangan Penelitian	24
C.	Ruang Lingkup Penelitian	25
1.	Tempat Penelitian	25
E.	Definisi Operasional	27
F.	Jenis Data	28
G.	Teknik Pengumpulan Data	29
H.	Instrumen Penelitian	29
1.	Kuesioner Strategi Koping	30
1.	Editing	30
2.	Coding	31
3.	Processing	31
4.	Cleaning	32
J.	Analisa Data	32
a.	Analisa Univariat	32
b.	Analisa Bivariat	33
K.	Etika Penelitian	33
Lampiran 1	58


[bookmark: _Toc77326225]








DAFTAR TABEL


Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
Tabel 3.2 Data Operasional
Tabel 3.3 Koding Kuesioner
Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Jenis Kelamin dan Kelas
Tabel 4.2 Distribusi Variable Strategi Koping
Tabel 4.3 Distribusi Variabel Tingkat Stres
Tabel 4.4 Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres


 
[bookmark: _Toc42608504][bookmark: _Toc76104176][bookmark: _Toc76744039]	






[bookmark: _Toc77326226]DAFTAR SKEMA


Skema 2.1	Kerangka Teori
Skema 2.2	Kerangka konsep














[bookmark: _Toc74604397][bookmark: _Toc74906114][bookmark: _Toc75161504][bookmark: _Toc76104177][bookmark: _Toc76744040][bookmark: _Toc77326227]DAFTAR LAMPIRAN


Lampiran 1	: Formulir Pengajuan Judul Skripsi
Lampiran 2	: Lembar Permohonan  Sidang 
Lampiran 3	: Lembar Kegiatan Bimbingan 
Lampiran 4	: Informed Consent
Lampiran 5	: Lembar Kuesioner Penelitian
Lampiran 6	: Surat Balasan
Lampiran 7	: Lembar Bimbingan Setelah Sidang 







	

67

[bookmark: _Toc77326228]BAB I
[bookmark: _Toc42854092][bookmark: _Toc77326229]PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada 31 Desember 2019, rumah sakit melaporkan sekelompok kasus dengan pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya di Wuhan, Hubei, Cina, hal tersebut menyebabkan cina menjadi pusat perhatian besar secara nasional dan seluruh dunia. Pada 30 Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)menyatakan COVID-19 (seperti yang akan diketahui secara resmi per 11 Februari) menjadi Emergency Kesehatan Masyarakat dari Kepedulian Internasional (PHEIC) dan dinyatakan sebagai epidemi. (Jiang et al., 2020)
Covid 19 adalah penyakit menular pernafasan yang penyebaran nya menular melalui droplet.  COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV-2). COVID-19 sendiri merupakan coronavirus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019. (Riana, 2020).
Sejak kasus pertama di Wuhan, terjadi peningkatan kasus COVID-19 di China setiap hari dan memuncak diantara akhir Januari hingga awal Februari 2020. Awalnya kebanyakan laporan datang dari Hubei dan provinsi di sekitar, kemudian bertambah hingga ke provinsi-provinsi lain dan seluruh China.7 Tanggal 30 Januari 2020, telah terdapat 7.736 kasus terkonfirmasi COVID-19 di China, dan 86 kasus lain dilaporkan dari berbagai negara seperti Taiwan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Nepal, Sri Lanka, Kamboja, Jepang, Singapura, Arab Saudi, Korea Selatan, Filipina, India, Australia, Kanada, Finlandia, Prancis, dan Jerman. Pada tanggal 30 Maret 2020, terdapat 693.224 kasus dan 33.106 kematian yang terjadi di seluruh dunia. 
COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua kasus covid 19.  Data 31 Maret 2020 menunjukkan kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus kematian.10 Tingkat mortalitas COVID-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara. (Susilo et al., 2020)
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan hingga pukul 12.00 WIB, jumlah kasus harian ini didapat dari hasil pemeriksaan 110.682 spesimen. Sehingga, total kasus positif Covid-19 saat ini menjadi 1.803.361 orang. Penambahan kasus terkonfirmasi ini paling banyak disumbang Jawa Barat yang melaporkan 1.206 kasus.(Riana, 2020) 
Selama  pandemi Covid-19, menyebabkan terjadinya pembatasan aktivitas seperti dilakukannya isolasi sosial, anjuran untuk tetap berada di rumah, karantina seluruh masyarakat, dan penutupan instansi pendidikan. Mahasiswa/siswa  sebagai salah satu individu yang jumlahnya paling banyak di institusi pendidikan tentunya sangat merasakan dampak pandemi Covid-19, dimana sistem pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka baik di lingkungan kampus ataupun  sekolah  berubah menjadi daring.(Livana, Mubin, & Basthomi, 2020)
Untuk memutus mata rantai penularan virus Covid 19 ini, pemerintah Indonesia telah menetapkan beberapa kebijakan. Kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah seperti pembatasan sosial yang mengharuskan masyarakat untuk melakukan psysical distancing. Oleh Selama pandemi Covid-19 semua kegiatan yang biasa dilakukan di luar rumah seperti bekerja di kantor, belajar di sekolah, kuliah, dan lain sebagainya, untuk sementara waktu dipindahkan di rumah masing-masing. (Hanifah, Lutfia, Ramadhia, & Purna, 2020)
Selama proses pelaksanaan kebijakan pemerintah, terdapat beberapa dampak negatif yang ditimbulkan. Dampak negatif sangat mungkin menimbulkan stres. Stres tersebut bisa dialami oleh siswa/mahasiswa yang biasa belajar di sekolah maupun kampus, serta karyawan/pekerja yang biasa bekerja di kantor maupun perusahaan. Sedangkan stres merupakan suatu keadaan yang diakibatkan adanya tekanan secara internal dan eksternal(Muslim, 2020)
Kondisi psikologis para remaja yang cenderung masih rentan dan mudah
terganggu, makin diperparah dengan kondisi di lingkungan sekitarnya yang tidak
mendukung mereka melakukan aktivitas seperti biasanya. Situasi pandemi
seperti sekarang juga mengharuskan para remaja untuk bisa bertindak sesuai
dengan kondisi dan aturan yang ada dan mereka tidak bebas melakukan sesuatu
yang menjadi kebiasaan mereka untuk dilakukan di luar rumah. (Theresia, 2021)
Faktor yang menyebabkan terjadinya stress pada remaja selama pandemic
covid-19 ini ialah akibat kesulitan mereka dalam mengikuti sistem Pembelajaran
Jarak Jauh. Dengan adanya pandemi covid-19 ini, semua
pembelajaran dituntut untuk dilakukan secara digital dengan paradigma yang
membosankan sehubungan dengan metode pembelajara yang relative monoton
dan semakin memicu adanya perasaan tertekan pada siswa SMKN 4 Garut selama
sistem PJJ dilaksankan.(Chyntia Ayu, Afif, 2020)


B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tentang strategi koping siswa selama masa pandemic covid-19,  maka perlu dilakukan pengkajian yang mendalam untuk mengetahui bagaimana  hubungan stategi koping terhadap tingkat stres pada siswa SMK Mathla’ul Anwar Segaran  selama masa pandemi covid-19 .
C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh strategi koping tingkat stres pada siswa SMK Mathla ‘ul Anwar Segaran, Kabupaten Karawang  Selama Masa Pandemi Covid-19 2021”

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat stres pada anak siswa SMK Mathla ‘ul Anwar.
b. Mengidentifikasi strategi koping pada siswa SMK Mathla’ul Anwar 
c. Mengidentifikasi hubungan startegi koping dengan tingkat stres pada siswa SMK Mathla ‘ul Anwar

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu dalam bidang strategi koping terhadap tingkat stres sehingga siswa SMK Matla’ul Anwar  dapat memahami strategi koping terhadap tingkat stres.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pembelajaran sehingga siswa dapat menerapkan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Instituti Pendidikan
Penelitian ini di harapkan menambah wawasan dan keluasan ilmu serta teknologi terapan bidang keperawatan khususnya pada Keperawatan Jiwa yang mempelajari tentang strategi koping terhadap tingkat stress pada siswa/mahasiswa.

E. Keaslian  Penelitian


Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

	No 
	Nama 
	Tahun 
	Judul Jurnal
	Hasil Penelitian 

	1
	Nur Hidayah1, Rohimin Muhammad Ikram2, Huriati3, Eny Sutria4, Muslimin A
	2020
	TINGKAT STRES DAN STRATEGI KOPING
MAHASISWA KEPERAWATAN DI MASA PANDEMI COVID19
	Penelitian pada mahasiswa keperawatan dilakukan  survei frekuensi tingkat stres
 pada masa pandemi COVID-19, tingkatan stres
tertinggi adalah sedang, 39 responden mahasiswa atau (27,9%), tingkatan
normal 35 responden atau (25,0%), berat sebanyak 33 responden atau (23,6%) ringan sebanyak 26 responden atau (18,6%) dan sangat berat sebanyak 7 atau
(5,0%) berdasarkan kesimpulan diatas dari 140 responden tingkat stres
terbanyak pada mahasiswa dominan stres sedang.
Survei strategi koping terhadap mahasiswa di masa
pandemi COVID-19, didapatkan strategi koping yang paling sering digunakan
yaitu pengendalian diri atau self control dengan persentase 92,9%, selanjutnya
confrentive coping dengan persentase 92,1%, planfulll problem solving dengan
persentase 88,6%, positive reappraise dengan persentase 88,6%, accepting
responsibility dengan persentase 86,4%, seeking social support dengan
persentase 77,9%, escape avoidance dengan persentase 74,3%, dan distancing
degan persetase 55,7%,

	2
	Andikawati Fitriasari*, Yurike Septianingrum, Syiddatul Budury, Khamida Khamida
	2020
	STRES PEMBELAJARAN ONLINE BERHUBUNGAN DENGAN STRATEGI
KOPING MAHASISWA SELAMA PANDEMI COVID-19
	Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berada pada kategori stress sedang sebesar 100 orang (75,8%) dengan problem focused coping sebesar 110 orang (83,3%)

	3
	Chyntia Ayu Andarini, Afif Amir Amrullah, Acim Heri Iswanto
	2020
	STRATEGI COPING STRESS DALAM PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN JARAK JAUH PADA SISWA SMAN 1
PANGALENGAN TAHUN 2020
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 1 Pangalengan didapatkan hasil (85,3%) menggunakan strategi Problem Focus Coping, (14,7%) menggunakan emotion focus coping
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A. Konsep Remaja
1. [bookmark: _Toc76104192][bookmark: _Toc77326232]Pengertian Remaja
Menurut (Putro, 2017) remaja dalam bahasa latin kata remaja disebut sebagai adolescene yang berarti to grow atau to grow maturity. Masa remaja merupakan masa perubahan dari masa kanak-kanak ke dewasa, usia dewasa dimulai pada usia 12  sampai  13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun.
Menurut (Gita kania saraswatia, zulpahiyana, 2015) remaja merupakan sebuah tahap dari fase anak dan dewasa ditandai dengan perubahan fisik, biologis, kognitif, prilaku dan emosi.
Dalam buku manejemen kesehatan menstruasi menuliskan defenisi remaja yang diungkapkan oleh American College of Obstetritians and Gynecologists, remaja merupakan golongan usia transisi yaitu bukan golongan usia anak-anak dan bukan golongan usia dewasa. Batasan usia remaja yaitu 12-17 tahun. Usia remaja merupakan proses tumbuh menuju dewasa, yang dimana remaja sedang mengalami perubahan dan menuju kematangan fisik serta mental emosional remaja (Maschinen et al, 2017). 
Menurut WHO usia remaja yaitu 12 sampai 24 tahun. Monks mengumngkapkan bahwa masa remaja dibagi menjadi tiga kelompok usia yaitu remaja awal pada usia 12-15 tahun, remaja pertengahan pada usia 15-18 tahun, dan remaja akhir pada usia 18-21 tahun (Untari, Puspa, Putri, & Hafiduddin, 2018).
Menurut  (Batubara, 2016) masa remaja dibagi menjadi tiga tahap yaitu remaja awal (early adolescent) pada usia usia 12-14 tahun, remaja pertengahan (middle adolescent) pada usia 15-17 tahun, remaja akhir (late adolescent) pada usia 18 tahun.
Dalam buku kesehatan reproduksi wanita sepanjang daur kehidupan menuliskan tentang masa remaja yang diungkapkan oleh (Mayasari, Febriyanti, & Primadevi, 2021)  masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan yaitu remaja awal pada usia 11-13 tahun (Early Adolescence), remaja pertengahan pada usia 14-17 tahun (middle adolescence),remaja akhir pada usia 18-20 tahun (Late adolescence).
2. [bookmark: _Toc76104193][bookmark: _Toc77326233]Pertumbuhan dan perkembangan remaja
a. Pertumbuhan (Growt) 
Dalam buku psikologi remaja menuliskan tentang pengertian pertumbuhan remaja yang diungkapkan oleh (DR. Ida Umami., 2019) pertumbuhan remaja merupakan perubahan dalam dari diri orang itu sendiri yang bisa bersifat kualitatif dan psikologis yang dapat berlangsung secara terus menerus dan kearah yang lebih baik/progresif meniju kedewasaan.
Dalam buku pertumbuhan dan perkembangan motorik perkembangan dan pertumbuhan fisik dan gerak manusia menuliskan tentang pengertian pertumbuhan remaja yang diungkapkan oleh (Encep, Drs. Sudirjo , S.Pd. & Muhammad Nur Alif,M., 2018) yaitu pertumbuhan remaja yang bersifat kuantitatif dan terjadi pada diri seseorang itu sendiri sebagai tahapan untuk peningktan ukuran. Contoh pertumbuhan yaitu:
1) Bertambahnya tinggi badan
2) Bertambahnya lebar panggul
3) Bertambahnya ketebalan dada
4) Bertambahnya berat badan
b. Perkembangan (Develovment)
Dalam buku psikologi remaja menuliskan tentang pengertian perkembangan yang diungkapkan oleh (DR. Ida Umami., 2019) Pertumbuhan merupakan perubahan yang bersifat fisik serta dapat diukur secara kuantitatif dan pertumbuhan terjadi pada diri orang itu sendiri. Contoh nya yaitu bertambahnya berat badan, bertambahnya ukuran bentuk anggota badan, dan sebagainya.
c. Pertumbuhan dan berkembangan remaja
Dalam buku psikologi remaja menuliskan tentang tumbuh kembang remaja yang diungkapkan oleh (DR. Ida Umami., 2019) tumbuh kembang remaja  merupakan proses atau tahap perubahan atau transisi dari masa kanak-kanak menjadi dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan, diantaranya sebagai berikut :
1) Perubahan fisik yang meliputi perubahan yang bersifat badaniah, baik yang bisa dilihat dari luar maupun yang tidak bisa dilihat
2) Perubahan emosional yang tercermin dari sikap dan tingkah laku
3) Perkembangan kerpibadian dimana masa ini tidak hanya dipengaruhi oleh orang tua dan keluarga tetapi juga lingkungan luar sekolah
3. [bookmark: _Toc76104194][bookmark: _Toc77326234]Tugas perkembangan remaja
Menurut (fuaddilah putra, 2014) mengistilahkan tugas-tugas perkembangan dengan “Developmental Task”. Tugas-tugas perkembangan diartikannya sebagai suatu tugas yang timbul pada suatu periode atau masa tertentu dalam kehidupan seseorang yang muncul pada saat atau sekitar satu periode tertentu dan jika berhasil akan menimbulkan fase bahagia dan membawa keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan tetapi jika gagal akan menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi tugas-tugas berikutnya. Tugas perkembangan remaja yang harus dipenuhi yaitu :
1) Remaja dapat menerima keadaan fisik secara positif dan dapat  menjalankan peran yang sesuai dengan jenis kelamin baik peran maskulin atau peran feminim.
2) Remaja dapat berkomunikasi dan membina hubungan yang baik dengan teman sejenisnya ataupun dengan teman yang berbeda jenis kelamin.
3) Remaja dapat melakukan dan menerapkan prilaku bertanggung jawab secara sosial.
4) Remaja dapat  mempersiapkan pernikahan dan kehidupan keluarga.
5) Remaja dapat  membangun nilai-nilai yang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku.
4. [bookmark: _Toc76104195][bookmark: _Toc77326235]Ciri khas perkembangan remaja
Dalam buku peningkatan motivasi belajar siswa melalui konseling klasikal menuliskan tentang ciri khas perkembangan pada remaja yang diungkapkan oleh (Badaruddin, 2015) ciri khas perkembangan pada remaja yaitu :
1) Pada usia remaja banyak mengalami perubahan fisik dan termasuk pertumbuhan yang  sangat cepat dibandingkan periode perkembangan sebelum dan sesudahnya.
2) Remaja memiliki energi yang cukup banyak secara fisik dan psikis mendorong mereka berprestasi dan beraktivitas.
3) Remaja cenderung perhatiannya berpokus kebada teman sebayanya dan secara berangsur melepaskan diri dari keluarga
4) Remaja memiiki ketertarikan yang kuat dengan lawan jenisnya
5) Usia remaja merupakan masa pembentukan keyakinan tentang sesuatu kebenaran, keagamaan,dan kebijaksanaan yang ada dimasyarakat
6) Masa remaja mempunyai keinginan untuk mengambil keputusan tentang dirinya sendiri
7) Usia remaja mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dari masa kanak-kanak kemasa hidup orang dewasa.
8)  Pada remaja putri mengalami pubertas yaitu mestruasi
9)  Pada remaja pria mengalami pubertas yaitu mimpi basah
5. [bookmark: _Toc76104196][bookmark: _Toc77326236]Kebutuhan remaja
Dalam buku peningkatan motivasi belajar siswa  melalui konseling klasikal menuliskan tentang kebutuhan remaja yang diungkapkan oleh (Badaruddin, 2015) kebutuhan remaja yaitu :
1) Remaja membutuhkan pengembangan keterampilan sebagai bekal untuk bekerja.
2) Remaja membutuhkan informasi untuk memelihara kesehatan psikis dan kesehatan fisiknya.
3) Remaja membutuhkan informasi tentang peranan ilmu pengetahuan bagi kehidupan manusia.
4) Remaja membutuhkan wawasan serta pengetahuan untuk mampu berpikir rasional.

B. Konsep Stres
1. Definisi Stres 
Stress dalam bahasa latin yaitu stingere yang mempunyai arti keras (stricus), stress merupakan suatu keadaan yang dihasilkan oleh perubahan lingkungan yang diterima sebagai suatu hal yang menantang, mengancam, atau merusak terhadap keseimbangan atau ekuilibrium dinamis seseorang (Yosep, 2013).
Sedangkan menurut Sunaryo (2014), stres adalah reaksi tubuh terhadap tuntutan kehidupan karena pengaruh lingkungan tempat individu berada.Stres adalah reaksi dari tubuh (respons) terhadap lingkungan yang dapat memproteksi diri kita yang juga merupakan bagian dari sistem pertahanan yang membuat kita tetap hidup (Nasir, 2011).
Menurut (Thahir, 2014) Stres adalah suatu kondisi anda yang dinamis saat seorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya dipandang tidak pasti dan penting. [1] Stres adalah beban rohani yang melebihi kemampuan maksimum rohani itu sendiri, sehingga perbuatan kurang terkontrol secara sehat.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan stres
Dalam buku psikologi menuliskan tentang penyebab faktor stress yang di ungkapkan oleh (Hartato, 2016) Stress pada seseorang diawali dengan adanya stimuli yang mencetuskan perubahan (Sressor). Stresor menunjukan suatu kebutuhan yang tidak terpenuhi, bisa berupa kebutuhan fisiologis, psikologis sosial, lingkungan, perkembangan spiritual, atau kebutuhan kultural. Penyebab stres terdiri atas faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik bersumber dari aspek fisiologik, seperti kehamilan, menopouse, kesakitan dan dari aspek psikologik, seperti, frustasi, konflik, tekanan, dan krisis. Faktor ekstrinsik, diantaranya, keluarga dan komunitas. Selain hal tersebut, ada juga faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya stres antara lain:
a. faktor biologis, herediter, konstitusi tubuh, kondisi fisik, neurofsiologik dan neurohormonal.
b. faktor sosio kultural, perkembangan kepribadian, pengalaman dan kondisi lain yang memengaruh.
3. Sumber stres
a. Frustasi, timbul akibat kegagalan dalam mencapai tujuan, karena adanya rintangan. Frustrasi dapat bersifat intrinsik (cacat badan dan kegagalan usaha) dan ekstrinsik (kecelakaan, bencana alam, kehilangan orang yang dicintai, pengangguran, dan sebagainya).
b. Konflik, timbul karena tidak bisa memilih antara dua atau lebih keinginan, kebutuhan atau tujuan pada waktu bersamaan.
c. Tekanan, berkaitan dengan tekanan hidup sehari-hari, baik yang bersumber dari dalam dirinya maupun dari luar.d.Krisis, yaitu suatu kejadian mendadak yang menimbulkan stres pada diri individu.
4. Penggolongan Stres
Berdasarkan penyebabnya, (Hartato, 2016) menggolongkan stres menjadi enam golongan seperti berikut.
a. Stres fisik, disebabkan oleh adanya suhu atau temperatur yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, suara amat bising, sinar yang terlalu terang atau tersengat arus listrik.
b. Stres kimiawi, disebabkan oleh asam basa kuat, obat-obatan, zat beracun, hormon atau gas.
c. Stres mikrobiologik, disebabkan oleh virus, bakteri atau parasit yang dapat menimbulkan penyakit.
d. Stres fisiologik, disebabkan oleh gangguan struktur, fungsi jaringan, organ atau sistemik sehingga menimbulkan fungsi tubuh tidak normal.
e. Stres proses pertumbuhan dan perkembangan, disebabkan oleh gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada masa bayi hingga tua.f.Stres psikis atau emosional, disebabkan oleh gangguan hubungan interpersonal, sosial,budaya atau keagamaan.
5. Tingkatan Stres 
Menurut (Hartato, 2016) Stres yang terjadi pada seseorang dapat terjadi dengan tingkatan sebagai berikut.
a. Tahap pertama (paling ringan), yaitu stres yang disertai dengan perasaan nafsu bekerja yang besar dan berlebihan, mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa memperhitungkan tenaga yang dimiliki dan penglihatan menjadi tajam.
b. Tahap kedua, yaitu stres yang disertai keluhan, seperti bangun pagi badan tidak terasa segar dan merasa letih, lekas capek pada saat menjelang sore hari, lambung atau perut tidak nyaman, jantung berdebar, otot tengkuk dan punggung menjadi tegang. Hal ini disebabkan karena cadangan tenaga yang tidak memadai
c. Tahap ketiga, yaitu tahapan stres dengan keluhan, seperti defekasi yang tidak teratur, otot semakin tegang, emosional, imsomnia, mudah terjaga dan sulit untuk tidur kembali, bangun terlalu pagi, koordinasi tubuh terganggu, dan mau jatuh pingsan
d. Tahap keempat, yaitu tahapan stres dengan keluhan, seperti tidak mampu bekerja sepanjang hari (loyo), aktivitas pekerjaan terlalu sulit dan menjenuhkan, kegiatan rutin terganggu dan gangguan pada pola tidur, sering menolak ajakan, konsentrasidan daya ingat menurun, serta dapat menimbulkan ketakutan serta kecemasan.
e. Tahap kelima, yaitu tahapan stres yang disertai dengan kelelahan secara fisik dan mental, ketidakmampuan menyelesaikan pekerjaan yang sederhana dan ringan, gangguan pencernaan berat, meningkatnya rasa takut dan cemas, bingung dan panik.
f. Tahap keenam, yaitu tahapan stres dengan tanda-tanda seperti jantung berdebar keras, sesak nafas, badan gemetar, dingin dan keluar banyak keringat.
6. Reaksi Tubuh terhadap Stres
Menurut Dadang Hawari 2011 yang dikutip oleh (Hartato, 2016) , dampak dari stres dapat mengenai fisiologis maupun psikologis. Dampak secara fisiologis hampir mengenai seluruh sistem tubuh, seperti hal-hal berikut.
1. Dampak terhadap fsiologis
a. Perubahan pada warna rambut dari hitam menjadi kecoklat-coklatan, ubanan atau kerontokan.
b. Gangguan pada penglihatan.
c. Tinitus (pendengaran berdering).
d. Daya mengingat, konsentrasi,dan berpikir menurun.
e. Wajah nampak tegang, serius, tidak santai, sulit senyum,sertaterdapat kerutan pada kulit dan wajah.
f. Bibir, mulut terasa kering,dan tenggorokan terasa tercekik.
g. Kulit menjadi dingin atau panas, banyak berkeringat, biduran dan gatal-gatal.
h. Nafas terasa berat dan sesak.
i. Jantung berdebar-debar, muka merah,dan pucat.
j. Lambung mual, kembung atau pedih.
k. Sering berkemih.
l. Otot sakit, seperti ditusuk-tusuk, pegal dan tegang.
m. Kadar gula meninggi.
n. Libido menurun atau meningkat
2. Dampak terhadap psikologis
Dampak psikologis yaitu timbulnya masalah-masalah seperti berikut.
a. Kecemasan, merupakan tanda bahaya atau menyatakan emosiyang tidak menyenangkan sama dengan istilah khawatir, tegang, prihatin, takut seperti jantung berdebar-debar, keluar keringat dingin, mulut kering, tekanan darah tinggi dan susah tidur.
b. Kemarahan dan agresi, yaitu perasaan jengkel sebagai respon terhadap kecemasan yang dirasakan sebagai ancaman. Kemarahan merupakan reaksi umum lain terhadap situasi stres yang mungkin dapat menyebabkan agresi.
c. Depresi, adalah keadaan yang ditandai dengan hilangnya gairah dan semangat, terkadang disertai rasa sedih.
7. Jenis-jenis stres
Menurut (Thahir, 2014) Quick dan Quick mengkategorikan jenis stres menjadi dua, yaitu: 
a. Eustress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi. 
b. Distress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak sehat, negatif, dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan, dan kematian.
8. Respon stres
Menurut Taylor yang dikutip oleh (Thahir, 2014) menyatakan, stres dapat menghasilkan berbagai respon. Berbagai peneliti telah membuktikan bahwa respon-respon tersebut dapat berguna sebagai indikator terjadinya stres pada individu, dan mengukur tingkat stres yang dialami individu. Respon stres dapat terlihat dalam berbagai aspek, yaitu:
a. Respon fisiologis; dapat ditandai dengan meningkatnya tekanan darah, detak jantung, detak nadi, dan sistem pernapasan.
b. Respon kognitif; dapat terlihat lewat terganggunya proses kognitif individu, seperti pikiran menjadi kacau, menurunnya daya konsentrasi, pikiran berulang, dan pikiran tidak wajar. 
c. Respon emosi; dapat muncul sangat luas, menyangkut emosi yang mungkin dialami individu, seperti takut, cemas, malu, marah, dan sebagainya.
d. Respon tingkah laku; dapat dibedakan menjadi fight, yaitu melawan situasi yang menekan, dan flight, yaitu menghindari situasi yang menekan.

D. Koping Stres
1. Defenisi Koping Stres
Dalam buku psikologi belajar menuliskan tentang defenisi coping stress yang diungkapkan oleh (Thahir, 2014) Koping merupakan suatu tindakan merubah kognitif secara konstan dan merupakan suatu usaha tingkah laku untuk mengatasi tuntutan internal atau eksternal yang dinilai membebani atau melebihi sumber daya yang dimiliki individu. Koping yang dilakukan ini berbeda dengan perilaku adaptif otomatis, karena coping membutuhkan suatu usaha, yang mana hal tersebut akan menjadi perilaku otomatis lewat proses belajar. Coping dipandang sebagai suatu usaha untuk menguasai situasi tertekan, tanpa memperhatikan akibat dari tekanan tersebut. Namun coping bukan merupakan suatu Psikologi Belajar 111 usaha untuk menguasai seluruh situasi menekan, karena tidak semua situasi tersebut dapat benar-benar dikuasai. Maka,koping yang efektif untuk dilakukan adalah koping yang membantu seseorang untuk mentoleransi dan menerima situasi menekan dan tidak merisaukan tekanan yang tidak dapat dikuasainya.

2. Strategi Koping Stres
Menurut (Thahir, 2014) dalam melakukan coping, ada dua strategi yang dibedakan menjadi:
A. Problem-focused coping
yaitu usaha mengatasi stres dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan.
B. Emotion-focused coping, yaitu usaha mengatasi stres dengan cara mengatur respon emosional dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau situasi yang dianggap penuh tekanan.
Suatu studi dilakukan oleh Folkman mengenai kemungkinan variasi dari kedua 
strategi terdahulu,yaitu problem-focused coping dan emotion focused coping. Hasil studi tersebut menunjukkan adanya delapan strategi coping yang muncul, yaitu : Psikologi Belajar
1. Problem-focused coping
1) Confrontative coping; usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang agresif, tingkat kemarahan yang cukup tinggi, dan pengambilan resiko.
2) Seeking social support; yaitu usaha untuk mendapatkan kenyamanan emosional dan bantuan informasi dari orang lain.
3) Planful problem solving; usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, bertahap, dan analitis. 

2. Emotion focused coping
1) Self-control; usaha untuk mengatur perasaan ketika menghadapi situasi yang menekan.
2) Distancing; usaha untuk tidak terlibat dalam permasalahan, seperti menghindar dari permasalahan seakan tidak terjadi apa-apa atau menciptakan pandangan-pandangan yang positif, seperti menganggap masalah sebagai lelucon.
3) Positive reappraisal; usaha mencari makna positif dari permasalahan dengan terfokus pada pengembangan diri, biasanya juga melibatkan hal-hal yang bersifat religius.
4) Accepting responsibility; usaha untuk menyadari tanggung jawab diri sendiri dalam permasalahan yang dihadapinya, dan mencoba menerimanya untuk membuat semuanya menjadi lebih baik. Strategi ini baik, terlebih bila masalah terjadi karena pikiran dan tindakannya sendiri. Namun strategi ini menjadi tidak baik bila individu tidak seharusnya bertanggung jawab atas masalah tersebut.
5) Escape/avoidance; usaha untuk mengatasi situasi menekan dengan lari dari situasi tersebut atau menghindarinya dengan beralih pada hal lain seperti makan, minum, merokok, atau menggunakan obatobatan. 

E. Hubungan Strategi Koping Stres Terhadap Tingkat Stres
Kecemasan mahasiswa pada masa pandemi tergantung pada kemampuan
beradaptasi dan menggunakan mekanisme koping dalam menghadapi sistem 
metode pembelajaran yang baru (daring). Pada penelitian ini dapat kita lihat
bahwa mahasiswa memiliki strategi koping pada kategori problem focused coping
yaitu confrontive coping, sedangkan kategori emotion focused coping yang paling dominan digunakan yaitu self control(Hurlock, 2020).
Pembelajaran daring yang diikuti oleh mahasiswa dapat  menimbulkan stress pada mahasiswa. Stres yang dialami oleh mahasiswa disebabkan oleh faktor eksternal seperti kurang efektif saat penyampaian materi, dang lingkungan rumah yang tidak kondusif untuk melakukan proses pembelajaran seperti berisik dll.(Riazul Jannah, 2021)
Pada kegiatan penkes ini, peneliti menilai adanya stimulus dari
para peserta yang berkeinginan untuk mengendalikan stres yang mereka alami
terutama selama pandemic covid-19 ini. Kemampuan pada peserta dalam mengaplikasikan startegi pengendalian stress ialah dengan
adanya peningkatan pada pemahaman mengenai stres
itu sendiri dan koping sebagai salah satu strategi dalam mengendalikan stres.(Theresia, 2021)
Strategi koping stres yang paling banyak digunakan ialah problem focus
coping sebesar 85,3% dibandingkan dengan emotion focus coping sebesar 14,7%. Hal ini menunjukkan dalam mengatasi stres pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh siswa SMAN 1 Pangalengan berfokus pada pemecahan masalah.(Chyntia Ayu, Afif, 2020)
F. Kerangka Teori
Skema 2.1

Siswa SMK Mathla’ul Anwar Segaran Selama Pandemi Covid 19
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Faktor-faktor Penyebab Stres 
Internal :
· Koping tidak efektif
Eksternal :
· Pembelajaran daring 
· Tugas yang menumpuk
· Jaringan tidak stabil
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Berdoa, mengatur emosi, menonton tv, bersantai, makan makanan favorit, melakukan hal-hal yang bisa membuat melupakan atau tidak menganggap bahwa masalah itu ada
Melakukan bentuk pertolongan nyata, melakukan perencanaan untuk menyelesaikan masalah, membangun relasi, mengatur dan mengubah situasi
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Sumber : (Barseli, Ifdil, & Fitria, 2020), (Riazul Jannah, 2021), (Theresia, 2021)

G. [bookmark: _Toc77326237]Kerangka konsep
Dalam buku  metodologi penelitian kesehatan menuliskan tentang defenisi Kerangka konsep yang diungkapkan oleh (Ketut swarjana, SKM., 2015) kerangka konsep (conseptual framework) adalah model pendahuluan dari sebuah masalah penelitian dan merupakan refleksi dari hubungan variabel-variabel yang diteliti. Kerangka konsep dibuat berdasarkan literatur dan teori yang sudah ada. Tujuan dari kerangka konsep adalah untuk mensintesa dan membimbing atau mengarahkan penelitian, serta panduan untuk analisis dan intervensi.
Kerangka konsep dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah Strategi Koping sedangkan variabel dependen adalah Tingkat Stres,  jika kerangka konsep digambarkan maka sebagai berikut.

Skema 2.2
Kerangka Konsep
Variable independen dan variable dependen
Variabel Independen						Variabel Dependen

Tingkat  Stres
Staregi Koping stres




Keterangan :

				: yang diteliti
					: berhubungan
H. [bookmark: _Toc76104209][bookmark: _Toc77326238]Hipotesis
Dalam buku  metodologi penelitian kesehatan menuliskan tentang defenisi hipotesis yang diungkapkan oleh (Ketut swarjana, SKM., 2015) Hipotesis adalah hasil yang diharapkan atau hasil yang diantisipasi dari sebuah penelitian. Umumnya pada suatu penelitian memiliki landasan ide tentang outcome dari studi tersebut. Outcome ataupun jawaban tersebut bisa didapatkan melalui konstruksi teori atau berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Hipotesis dibuat berdasarkan teori atau studi empiris berdasarkan pada alasan logis dan memprediksi hasil dari studi.
Pernyataan dari suatu hipotesis harus dapat diuji kebenarannya yang artinya variabel-variabel yang tedapat dalam suatu hipotesis dapat diukur. Data hasil pengukuran harus dapat diuji sehigga dapat membuktikan kebenaran pernyataan hipotesis tersebut. Karena digunakan untuk mengembangankan ilmu pengetahuan, maka pernyataan hipotesis harus dibuat berdasarkan teori dan fakta yang ada. Meskipun berupa jawaban sementara yang harus dibuktikan kebenarannya, namun pernyataan hipotesis harus didasari oleh pemahaman teori yang baik dan berbagai fakta empirik hasil penelitian terdahulu. Hipotesis dalam penelitian ini akan dirumuskan dalam hipotesis nol dan hipotesis alternative sebagai berikut :
Ho	: Tidak terdapat hubungan antara Strategi Koping Terhadap Penurunan Stres Pada Pelajar SMK Mathla’ul Anwar Segaran 


[bookmark: _Toc42608535][bookmark: _Toc77326239]BAB III
[bookmark: _Toc42608536][bookmark: _Toc77326240]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc42608537][bookmark: _Toc77326241]Jenis dan Rancangan Penelitian
[bookmark: _Toc42608538]Rencana penelitian merupakan hal yang penting dalam melakukan sebuah penelitian, sehingga dapat mengontrol secara maksimal dan ada beberapa faktor mempengaruhi akurasi hasil penelitian. Dalam penelitian  ini, peneliti menggunakan metode deskriptif analitif dengan  dengan pendekatan kuantitatif,  dimana jenis penelitian ini menggambarkan sebuah proses atau hubungan antar variabel.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan suatu subjek yang dapat mempengaruhi kriteria yang sudah ditetapkan oleh penulis yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi di SMK Mathla’ul Anwar  Segaran yang berusia 16-18 tahun, dengan jumlah populasi (110).
2. Sampel
Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari populasi yang dapat gunakan sebagai subjek penelitian melalui teknik sampling, dengan  kata lain, sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi, serta memiliki sifat yang sama dengan populasi. Sampel didapat dari hasil penghitungan menggunakan rumus yang sudah ditentukan untuk menentukan jumlah sampel, sebagai objek atau subjek penelitian ini, yang termasuk ke dalam kriteria inklusi dan dianggap mewakili seluruh populasi.
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria yang menyaring anggota populasi menjadi sample. kriteria inklusi merupakan ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel. (Imas Masturoh, 1390)
b. Kriteria Ekslusi
Kriteria yang dapat digunakan untuk mengeluarkan anggota sampel dari kriteria inklusi. Kriteria Eklusi merupakan ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Imas Masturoh, 1390).
 
3. Teknik Penarikan Sampel
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik total sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama atau hampir sama dengan populasi. Alasan Penelitin menggunkan total sampling karena jumlah populasi adalah 100 atau kurang dari 100

C. [bookmark: _Toc42608541][bookmark: _Toc77326242]Ruang Lingkup Penelitian
1. [bookmark: _Toc76569275][bookmark: _Toc77326243][bookmark: _Toc42608542]Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Mathla’ul Anwar Segaran, Kabupaten Karawang 
2. Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Waktu Penelitian
	
	Kegiatan
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	No 
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengajuan judul penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Studi pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Sidang Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Perbaikan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Konsul hasil penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Hardcover
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Yudisium
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dikarakteristikkan sebagai derajat, jumlah, dan perbedaan. Variabel juga merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi suatu penelitian. Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Variabel independen (bebas)
Variabel Independen merupakan variabel yang nilainya dapat menentukan variabel lain. Variabel bebas dapat diamati dan diukur agar dapat mengetahui hubungannya atau pengaruhnya terhadap variabel lain (Nursalam, 2019). Dalam penelitian ini variabel independen nya adalah strategi koping
2. Variabel dependen (terikat)
Variabel dependen merupakan variabel  yang nilainya dapat ditentukan oleh variabel lain. Variabel respons akan muncul sebagai akibat dari manipulasi variabel-variabel lain, dengan kata lain variabel terikat adalah faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 2019). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah tingkat stres.

E. [bookmark: _Toc42608543][bookmark: _Toc77326244]Definisi Operasional

Tabel 3.2 
Definisi Operasional
	NO
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1
	Strategi koping
	Strategi Koping  merupakan suatu cara menghadapi stresor dengan pemecahan masalah dan mengatur respons emosional siswa SMK Mathla’ul Anwar Segaran 
	Kuesioner
Digital  Google Form  yang  menggunakan skala likert
	· 0-10 = koping stress rendah
· 11-20 = koping stress sedang
· 21-30 = koping baik
	Ordinal

	2
	Tingkat Stres
	 Stres merupakan  reaksi tubuh terhadap tuntutan kehidupan karena pengaruh lingkungan tempat individu berada
	Kuesioner digital Google Form  yang  menggunakan skala likert
	Tingkat Stres tinggi 21-30
Tingkat Stres Sedang 11-20
Tingkat Stres Redah 0-10
	Ordinal 



F. [bookmark: _Toc42608544][bookmark: _Toc77326245]Jenis Data
Dalam buku dasar metodologi penelitian menuliskan tentang definisi data yang dituliskan oleh (Siyoto, S. & Sodik, 2015) data merupakan sebuah fakta empirik yang dapat dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan penelitian dan untuk  memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data merupakan sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data dapat berwujud suatu keadaan, gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun suatu konsep. Data yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan melalui hasil kuisioner yang diberikan langsung kepada responden dengan karakteristik yang ditetapkan 
Data primer dapat diperoleh melalui observasi, wawancara, diskusi terfokus dan penyebaran kuesioner baik kuesioner dalam bentuk fisik (lembar kertas) maupun kuesioner digital. (Siyoto, S. & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini saya menggunakan data primer yaitu kuesioner digital. (Siswa-siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran)
2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan sebuah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain (Siyoto, S. & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini data sekunder saya dapat dari artikel, jurnal dan referensi buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.

G. [bookmark: _Toc42608545][bookmark: _Toc77326246]Teknik Pengumpulan Data
Dalam buku  konsep dan penerapan metedologi penelitian ilmu keperawatan menuliskan definisi teknik pengumpulan data yang diungkapkan oleh (Dharma, 2017) teknik  pengumpulan data atau teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subjek penelitian. Cara pengambilan sampel dapat digolongkan menjadi dua, yaitu : probability sampling dan nonprobability sampling.
Metode pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling, dimana metode pemilihan sample yang dilakukan karena jumlah populasi adalah 100 atau kurang dari 100.
H. [bookmark: _Toc42608546][bookmark: _Toc77326247]Instrumen Penelitian
Dalam buku dasar metode penelitian menuliskan definisi instrumen penelitian yang diungkap kan oleh (Siyoto & Sodik, 2015) penyusun instrumen penelitian merupakan suatu hal yang penting dalam melakukan sebuah prosedur penelitian. Fungsi instrumen penelitian yaitu untuk alat bantu agar dapat mengumpulkan data yang diperlukan oleh peneliti. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam pengambilan data penelitian (Notoatmodjo, 2018). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 1 instrumen penelitian, yaitu

1. [bookmark: _Toc77326248]Kuesioner Strategi Koping
[bookmark: _Toc76104228]Kuesioner ini terdiri dari (10) pertanyaan. Kuesioner ini merupakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti sendiri yang sudah dimodifikasi berdasarkan landasan teoritis dari penilitian ini. Mempuyai nilai Cronbachs Alpha 0,991
2. Kuesioner Tingkat Stres
Kuesioner ini terdiri dari (12) pertanyaan/pernyataan. Kuesioner ini merupakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti sendiri yang sudah dimodifikasi berdasarkan landasan teoritis dari penelitian ini. Oleh karenanya peneliti perlu mengukur validasi dan reabiliti dari instrumen ini sebalum melakukan menggunakan sebagai alat penelitian. Mempunyai Cronbachs Alpha 0,895


I. Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perangkat computer dan akan melalui beberapa proses (Notoatmodjo, 2018):
1. [bookmark: _heading=h.3rdcrjn][bookmark: _Toc76104230][bookmark: _Toc77326249]Editing
[bookmark: _heading=h.26in1rg]Dalam buku statistik kesehatan menuliskan defenisi editing yang diungkapkan oleh (Swarjana, 2016) Tahap editing merupakan suatu tahap pertama dalam sebuah pengolahan data penelitian atau data statistik. Editing merupakan suatu proses dalam memeriksa data yang dikumpulkan melalui alat pengumpulan data (instrumen penelitian). Dalam proses editing ini, pada umumnya dilakukan pemeriksaan terhadap data yang terkumpul. Pemeriksaan tersebut mencakup memeriksa atau menjumlahkan banyaknya lembar pertanyaan, banyaknya pertanyaan yang telah lengkap jawabannya, atau mungkin ada pertanyaan yang belum terjawab padahal pertanyaan tersebut seharusnya ada jawabannya, atau sebaliknya. Jadi, inti pada tahap editing ini yaitu melengkapi data yang kurang dan memperbaiki atau mengoreksi data yang belum jelas.
2. [bookmark: _heading=h.lnxbz9][bookmark: _Toc76104231][bookmark: _Toc77326250]Coding
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memberikan kode. Pemberian kode menjadi penting untuk mempermudah tahap-tahap berikutnya terutama pada tabulasi data. Coding adalah pemberian kode numeric (angka) pada setiap jawaban yang terkumpul dalam kuesioner untuk memudahkan proses pengolahan data. Coding yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Strategi Koping
0 = TP (Tidak pernah)
1 = KK (Kadang-kadang)
2 = S (Setuju)
3 = SS (Sangat setuju)
b. Tingkat Stres
0 = TP (Tidak pernah)
1 = KK (Kadang-kadang)
2 = S (Setuju)
3 = SS (Sangat setuju)
3. [bookmark: _Toc76104232][bookmark: _Toc77326251]Processing 
Processing adalah proses data yang di gunakan dengan cara mengentry data dari kuesioner dengan menggunakan program SPSS (Statistikal Product and Service Solutions) versi 22 sebelum dilakukan entry data, hasil coding  akan dilakukan skoring dan dilakukan pengelompokan data untuk entry data berdasarkan hasil ukur kuesioner. Adapun hasil ukur kuesioer adalah
a. Koping Stres 
Koping stres rendah : 0-10
Koping stres sedang : 11-20
Koping stres baik	: 21-30
b. Tingkat Stres 
Tingkat stres tinggi : 21-30
Tingkat stres sedang : 11-20
Tingkat stres rendah : 0-10

Tabel 3.3 Coding Kuesioner
	Kode
	Strategi Koping

	0
	Tidak Pernah

	1
	Kadang-Kadang

	2
	Setuju

	3
	Sangat Setuju

	Kode
	Tingkat Stres

	0
	Tidak Pernah

	1
	Kadang-kadang

	2
	Setuju

	3
	Sangat Setuju




4. [bookmark: _Toc76104233][bookmark: _Toc77326252]Cleaning
Cleaning adalah proses yang di lakukan setelah data masuk ke komputer. Data akan di periksa apakah ada kesalahan atau tidak, jika terdapat data yang salah di periksa oleh proses cleaning ini.
J. [bookmark: _Toc76104234][bookmark: _Toc77326253]Analisa Data
Setelah melalui tahapan pengolahan data, data dianalisis secara univariat dan bivariate dengan menggunakan mesin analisis Statistikal Product and Service Solutions (SPSS) versi 22
a. [bookmark: _heading=h.35nkun2][bookmark: _Toc76104235][bookmark: _Toc77326254]Analisa Univariat
[bookmark: _heading=h.1ksv4uv]Analisa univariat merupakan suatu analisis yang dapat digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan frekuensi responden yang akan diteliti oleh peneliti. Adapun variabel yang akan dilakukan analisa univariat pada penelitian ini adalah variabel independen Strategi kopig dan variabel dependen Penurunan stres di SMK Mathla’ul Anwar Segaran.
b. [bookmark: _Toc76104236][bookmark: _Toc77326255]Analisa Bivariat
[bookmark: _heading=h.44sinio]Analisis bivariat merupakan analisis yang dapat digunakan untuk melihat hubungan dua variabel. Kedua variabel tersebut merupakan variabel pokok, yaitu variabel pengaruh (bebas) dan variabel terpengaruh (tidak bebas). Variabel yang akan dilakukan analisa bivariat dalam penelitian ini adalah Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres. Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan analisa chi square untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen dengan tingkat kepercayaan 95%. 

K. [bookmark: _Toc76104237][bookmark: _Toc77326256]Etika Penelitian
Dalam buku aspek hukum dalam penelitian menuliskan defenisi etika penelitian yang di ungkapkan oleh  Cooper & Schindler, etika dapat diartikan sebagai norma atau standar perilaku yang memandu pilihan moral mengenai perilaku kita dan hubungan kita dengan orang lain. Dalam bahasa Yunani, etika (ethos) yang artinya adalah “adat istiadat” atau yang berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu kelompok / masyarakat. Menurut Kuncoro, 2003 : 62, dalam kegiatan penelitian, etika penelitian memiliki tujuan untuk menjamin bahwa tidak seorang pun yang dirugikan atau menanggung konsekuensi yang merugikan dari kegiatan penelitian (Adi, 2015).
Masalah etika dalam penelitian yang harus diperhatikan antara lain sebagai berikut :
1. Prinsip menghormati martabat manusia dan hak masyarakat (respect human dignity). Dalam prinsip ini, peneliti harus menghormati manusia sebagai makhluk yang memiliki otonomi (Adi, 2015). Dalam hal ini peneliti harus menyiapkan informed consent. Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden dalam bentuk lembar persetujuan yang diberikan sebelum dilakukannya penelitian, apabila responden menyetujui maka responden harus menandatangani lembar persetujuan tetapi jika respoden tidak bersedia, maka peneliti harus menerima keputusan responden, dalam Informed consent ada beberapa informasi yang harus disampaikan antara lain : tujuan dilakukannya penelitian, manfaat, data yang dibutuhkan, prosedur penelitian, komitmen dan kerahasiaan.
2. Prinsip berbuat baik (beneficience). Berdasarkan prinsip ini peneliti wajib mengusahakan manfaat semaksimal mungkin, dan meminimalkan kerugian bagi setiap orang yang terlibat dalam penelitian (Adi, 2015). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi responden dan menambah pengetahuan terkait strategi koping dengan tigkat stres pada siswa SMK Mathla’ul Anwar Segaran. 
Prinsip keadilan (Justice). Dalam hal ini peneliti wajib memperlakukan setiap orang secara adil berdasarkan keterlibatannya dalam penelitian (Adi, 2015). Penelitian ini dilakukan secara adil dengan perlakuan yang sama terhadap setiap responden sesuai kebutuhan dan adanya persetujuan dari pihak responden yang sebelumnya telah menerima penjelasan mengenai prosedur penelitian ini.





BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc81384526][bookmark: _Toc51321716][bookmark: _Toc44422561]Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. [bookmark: _Toc81384527][bookmark: _Toc51321717][bookmark: _Toc44422562]Letak Geografis 
[bookmark: _Toc81384529][bookmark: _Toc51321721][bookmark: _Toc44422565]SMK Mathla’ul Anwar Segaran merupakan salah satu sekolah yang terdapat dikabupaten karawang. SMK Mathla’ul anwar Segaran ini berlokasi di Jl. Raya Batujaya Km. 3, RT. 11 / RW. 04, Segaran, Batujaya, Segaran, Batujaya, Kabupaten Karawang, Jawa Barat 41354. SMK Mathla’ul Anwar Segaran Merupakan sekolah yang berbasis teknologi informasi, SMK Mathlau’ul Anwar mempunyai visi dan misi yaitu diantaranya visi SMK Mathla’ul Anawar Segaran adalah pendidikan yang islami dan berkualitas untuk melahirkan siswa yang pandai dan cerdas, sedangkan misi SMK Mathla’ul Anwar Segaran yaitu meningkatkan pendidikan yang dinamis, beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia, kreatif dan mandiri.
2. Analisis Univariat
Jenis analisis ini digunakan untuk penelitian satu variabel. Analisis ini dilakukan terhadap penelitian deskriptif, dengan menggunakan statistik deskriptif. Hasil penghitungan statistik tersebut nantinya merupakan dasar dari penghitungan selanjutnya (Siyoto, 2015). Dalam hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang diolah menggunakan aplikasi Statistical Program For Social Science Versi 22 dengan tujuan untuk mengetahui hubungan strategi koping terhadap tingkat stres siswa/siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran Kabupaten Karawang 2021.
0. Distribusi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin dan kelas Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran
[bookmark: _Toc78463353][bookmark: _Toc78463788]Tabel 4.1  
[bookmark: _Toc78463354][bookmark: _Toc78463789]Distribusi Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kelas  Pada Siwa Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran Kabupaten karawang  (n = 110)

	Jenis Kelamin
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	Laki-Laki
	50
	45

	Perempuan
	60
	55 

	Total 
	110
	100

	
	
	

	Kelas
	Frekuensi (F)
	Presentasi(%)

	Kelas X
	18
	16

	Kelas XI
	54
	49

	Kelas XII
	38
	35

	Total
	110
	100


      (Sumber: Hasil Data primer peneliti Alief Wulan Puspita Sari, Agustus  2021)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa dari jumlah 110 responden terbanyak dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 60 responden (55%) dan jenis kelamin laki-laki berjumlah 50 responden (45%), dan responden terbanyak pada kelas XI berjumlah 54 responden (49%), perempuan  memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

0. Distribusi Frekuensi Strategi Koping 
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Variabel Strategi Koping Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran
	Strategi Koping 
	Frekuensi (N)
	Presentase (%)

	Tinggi
	7
	6.4

	Sedang
	101
	91.8

	Rendah 
	2
	1.8

	Total
	110
	100%



Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukan bahwa Strategi Koping dari 110 responden terbanyak dengan katagori “SEDANG” sebanyak 101 responden (91.8%)
0. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres
 Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Pengelompokan Variabel Tingkat Stres Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul  Anwar Segaran
	Tingkat Stres 
	Frekuensi (N)
	Presentase (%)

	Sedang
	25
	22.7

	Baik
	85
	77.3

	Rendah
	0
	0.0

	Total
	110
	100%


Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 22 (Alief Wulan Puspita Sari)

Berdasarkan Tabel 4.3  diatas menunjukan bahwa Tingkat Stres dari 110 Responden terbanyak dalam katagori “BAIK” sebanyak 85 responden (77.3%)
3. Analisis Bivariat
Analisa Bivariat digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan antara Strategi Koping  Terhadap Tingkat Stres Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran. Analisa ini menggunakan uji Chi Square dengan SPSS (Statistical Product and Service) versi 22 for windows dengan sampel sebanyak 110 responden siswa/siswi SMK Mathla’ul Anwar. 
Tabel 4.4
Hubungan  Strategi Koping  Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar  SMK Mathla’ ul Anwar  Segaran
	Tingkat Stres
	Strategi Koping 

	
	Ringan
	Sedang
	Rendah 
	Total
	P Value
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	
	0.000
	

	Sedang
	6
	5.5
	19
	17.3
	0
	0,0
	25
	22.7
	
	
	

	Baik
	1
	9
	82
	74.5
	2
	1.8
	85
	77.3

	
	
	

	Rendah 
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	0
	0.0
	
	
	

	Total
	7
	14.5
	101
	91.8
	2
	1.8
	110
	100
	
	
	



Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa dari 110 responden sebanyak 25 responden (22,7%) dengan Tingkat Stres dalam kategori “Sedang” yang mempunyai strategi koping dalam kategori  “Ringan” sebanyak 6 responden (5,5%), dalam kategori “Sedang” sebanyak 19 responden (17,3%)  , dalam kategori “ Rendah” sebanyak 0 responden (0,0%). 
Pada responden yang memiliki Tingkat Stress dalam kategori “Baik” sebanyak 85 responden (77,3%) yang mempunyai strategi koping  dalam kategori “Ringan” sebanyak 1 responden (9%), dalam kategori “Sedang” sebanyak 82 responden (74,5%), dalam kategori “Rendah” sebanyak 0 responden (0,0). Pada responden yang memiliki Tingkat Stres dalam kategori “Rendah” sebanyak 0 responden (0,0%) yang memiliki strategi koping dalam kategori “Ringan” terdapat 0 responden (0,0%), kategori “Sedang” sebanyak 0 responden (0,0%), kategori “Rendah” sebanyak 0 responden (0,0%) 
Pada Analisis Bivariat peneliti menguji antara Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar SMK Mathla’ul Anwar Segaran. Berdasarkan hasil Uji Statistik di peroleh nilai P-Value sebesar 0,000. Hal ini menunjukan P-Value (0,000) lebih kecil dari nilai Alpha (<0,05) yang berarti H0 ditolak, artinya terdapat Hubungan antara Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar SMK Mathla’ul Anwar Segaran.

B. Pembahasan 
1. Analisa Univariat 
a. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa tingkat stress terbanyak oleh katagori baik sebanyak 85 respnden (77,3%)
Stress yakni tekanan yang dirasakan akibat adanya ketidakseimbangan antara masalah yang dihadapi dengan kemampuan mengatasinya. Berdasarkan potensi terjadinya tress pada mahasiswa perlu dilakukan survei untuk melihat tingkat stress mahasiswa (Hanifah et al., 2020) Intensitas stres tingkat sedang pada remaja juga dikaitkan dengan jenis kelamin, respon stress pada laki-laki lebih cenderung menimbulkan keadaan patologis pada fungsi fisik dan mental. Pada perempuan lebh sering melakukan mekanisme pertahanan stress melalui dukungan sosial (Hurlock, 2020) 
Menurut (Hartato, 2016) Stres yang terjadi pada seseorang dapat terjadi dengan tingkatan sebagai berikut.
a Tahap pertama (paling ringan), yaitu stres yang disertai dengan perasaan nafsu bekerja yang besar dan berlebihan, mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa memperhitungkan tenaga yang dimiliki dan penglihatan menjadi tajam.
b Tahap kedua, yaitu stres yang disertai keluhan, seperti bangun pagi badan tidak terasa segar dan merasa letih, lekas capek pada saat menjelang sore hari, lambung atau perut tidak nyaman, jantung berdebar, otot tengkuk dan punggung menjadi tegang. Hal ini disebabkan karena cadangan tenaga yang tidak memadai
c Tahap ketiga, yaitu tahapan stres dengan keluhan, seperti defekasi yang tidak teratur, otot semakin tegang, emosional, imsomnia, mudah terjaga dan sulit untuk tidur kembali, bangun terlalu pagi, koordinasi tubuh terganggu, dan mau jatuh pingsan
d Tahap keempat, yaitu tahapan stres dengan keluhan, seperti tidak mampu bekerja sepanjang hari (loyo), aktivitas pekerjaan terlalu sulit dan menjenuhkan, kegiatan rutin terganggu dan gangguan pada pola tidur, sering menolak ajakan, konsentrasidan daya ingat menurun, serta dapat menimbulkan ketakutan serta kecemasan.
e Tahap kelima, yaitu tahapan stres yang disertai dengan kelelahan secara fisik dan mental, ketidakmampuan menyelesaikan pekerjaan yang sederhana dan ringan, gangguan pencernaan berat, meningkatnya rasa takut dan cemas, bingung dan panik.
f Tahap keenam, yaitu tahapan stres dengan tanda-tanda seperti jantung berdebar keras, sesak nafas, badan gemetar, dingin dan keluar banyak keringat.
Menurut Dadang Hawari 2011 yang dikutip oleh (Hartato, 2016) , dampak dari stres dapat mengenai fisiologis maupun psikologis. Dampak secara fisiologis hampir mengenai seluruh sistem tubuh, seperti hal-hal berikut.
1. Dampak terhadap fsiologis
a. Perubahan pada warna rambut dari hitam menjadi kecoklat-coklatan, ubanan atau kerontokan.
b. Gangguan pada penglihatan.
c. Tinitus (pendengaran berdering).
d. Daya mengingat, konsentrasi,dan berpikir menurun.
e. Wajah nampak tegang, serius, tidak santai, sulit senyum,sertaterdapat kerutan pada kulit dan wajah.
f. Bibir, mulut terasa kering,dan tenggorokan terasa tercekik.
g. Kulit menjadi dingin atau panas, banyak berkeringat, biduran dan gatal-gatal.
h. Nafas terasa berat dan sesak.
i. Jantung berdebar-debar, muka merah,dan pucat.
j. Lambung mual, kembung atau pedih.
k. Sering berkemih.
l. Otot sakit, seperti ditusuk-tusuk, pegal dan tegang.
m. Kadar gula meninggi.
n. Libido menurun atau meningkat
2. Dampak terhadap psikologis
Dampak psikologis yaitu timbulnya masalah-masalah seperti berikut.
a Kecemasan, merupakan tanda bahaya atau menyatakan emosiyang tidak menyenangkan sama dengan istilah khawatir, tegang, prihatin, takut seperti jantung berdebar-debar, keluar keringat dingin, mulut kering, tekanan darah tinggi dan susah tidur.
b Kemarahan dan agresi, yaitu perasaan jengkel sebagai respon terhadap kecemasan yang dirasakan sebagai ancaman. Kemarahan merupakan reaksi umum lain terhadap situasi stres yang mungkin dapat menyebabkan agresi.
c Depresi, adalah keadaan yang ditandai dengan hilangnya gairah dan semangat, terkadang disertai rasa sedih.

b. Distribusi Frekuensi Strategi Koping  Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran
Berdasarkan hasil analisa univariat  strategi koping  dari 110 responden sebanyak 48 responden (53,3%) dalam katagori ringan. 
Menurut (Thahir, 2014) dalam melakukan coping, ada dua strategi yang dibedakan menjadi:
A. Problem-focused coping
yaitu usaha mengatasi stres dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapi dan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan terjadinya tekanan.
B. Emotion-focused coping, yaitu usaha mengatasi stres dengan cara mengatur respon emosional dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau situasi yang dianggap penuh tekanan.
Suatu studi dilakukan oleh Folkman mengenai kemungkinan variasi dari kedua 
strategi terdahulu,yaitu problem-focused coping dan emotion focused coping. Hasil studi tersebut menunjukkan adanya delapan strategi coping yang muncul, yaitu : Psikologi Belajar
1. Problem-focused coping
1) Confrontative coping; usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang agresif, tingkat kemarahan yang cukup tinggi, dan pengambilan resiko.
2) Seeking social support; yaitu usaha untuk mendapatkan kenyamanan emosional dan bantuan informasi dari orang lain.
3) Planful problem solving; usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, bertahap, dan analitis. 
2. Emotion focused coping
1) Self-control; usaha untuk mengatur perasaan ketika menghadapi situasi yang menekan.
2) Distancing; usaha untuk tidak terlibat dalam permasalahan, seperti menghindar dari permasalahan seakan tidak terjadi apa-apa atau menciptakan pandangan-pandangan yang positif, seperti menganggap masalah sebagai lelucon.
		3) Positive reappraisal; usaha mencari makna positif dari permasalahan dengan terfokus pada pengembangan diri, biasanya juga melibatkan hal-hal yang bersifat religius.
		4) Accepting responsibility; usaha untuk menyadari tanggung jawab diri sendiri dalam permasalahan yang dihadapinya, dan mencoba menerimanya untuk membuat semuanya menjadi lebih baik. Strategi ini baik, terlebih bila masalah terjadi karena pikiran dan tindakannya sendiri. Namun strategi ini menjadi tidak baik bila individu tidak seharusnya bertanggung jawab atas masalah tersebut.
5) Escape/avoidance; usaha untuk mengatasi situasi menekan dengan lari dari situasi tersebut atau menghindarinya dengan beralih pada hal lain seperti makan, minum, merokok, atau menggunakan obat-obatan.
2. Analisa Bivariat 
Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai P-Value (0,000) lebih kecil dari nilai alpha (<0,05) yang berarti H0 ditolak , yang artinya ada Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Siswa/Siswi SMK Mathla’ul Anwar Segaran. Hal ini sejalan dengan penelitian (Aris, 2015)yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara strategi koping terhadap tingkat stress. (Worret, 2018) mendefenisikan bahwa stres merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan yang menyebabkan munculnya ketegangan dan menuntut kemampuan seseorang untuk mengatasinya. (Theresia, 2021) lebih lanjut menjelaskan bahwa stres yang dialami oleh setiap orang akan akan menimbulkan respon yang berbeda-beda. Respon stres yang berbeda akan melahirkan strategi koping yang berbeda-beda pula tergantung kepada jenis koping yang digunakan. 
Pada penelitian (Dwi Ananda & Apsari, 2020) menjelaskan bahwa, salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya stress pada remaja selama pandemic covid-19 ini ialah akibat kesulitan mereka dalam mengikuti sistem Pembelajaran Jarak Jauh. Dalam penelitiannya, disebutkan anggapan para pelajar, bahwa dilaksanakannya sistem PJJ ini, membuat sistem pembelajaran menjadi kurang efektif. Secara biologis, saat seseorang mengalami stress yang dipengaruhi oleh
suatu stressor, kemudian impuls diterima oleh reseptor yang akan mengirim pesan ke otak. Stressor tersebut kemudian diterima oleh otak, khususnya bagian depan yang mengakibatkan bekerjanya kelenjar di dalam organ tubuh dan otak. Organ tubuh dan otak saling bekerja sama untuk menerjemahkan proses stress yang pada akhirnya akan mempengaruhi system fungsi kerja tubuh. Saat seseorang mengalami stress, biasanya mereka akan sulit untuk focus,
mudah marah, tidak bisa duduk dengan tenang, sulit untuk tidur, merasa sedih atau bersalah, merasa cemas, mudah menangis, mudah lelah, mengalami perubahan pada pola dan nafsu makan, serta mulai berpikir tentang hal-hal buruk yang sudah terjadi di masa lalu atau yang akan terjadi di masa depan(Theresia, 2021)
Strategi koping adalah sesuatu yang bersifat disengaja, direncanakan dan merupakan upaya psikologis dalam mengelola pengaruh dari ketegangan yang muncul. Ketika seseorang tidak memiliki koping yang baik, maka yang muncul adalah tindakan maladaptif yang bisa merubah keseimbangan ke arah yang lebih buruk, kurangnya konsep diri dan kemunduran dalam menjalankan fungsi sosial(Aris, 2015)
Jenis strategi koping dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Strategi koping yang berfokus pada masalah
Strategi koping yang dimaksudkan adalah suatu kondisi ketika seseorang berupaya untuk melawan sumber dari stres dan mengatasi masalah yang ada dengan menghapuskannya atau merubah efek yang terjadi yang juga akan merubah hubungan seseorang dengan lingkungannya.
Strategi yang dipakai pada koping yang berfokus pada masalah ini antara lain sebagai berikut: a) Confrontative coping Usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang agresif, tingkat kemarahan yang cukup tinggi, dan pengambilan resiko.
b) Seeking social support Usaha untuk mendapatkan kenyamanan emosional dan bantuan informasi dari orang lain.
c) Planful problem solving Usaha untuk mengubah keadaan yang dianggap menekan dengan cara yang hati-hati, bertahap, dan analitis
2. Strategi koping yang berfokus pada emosi Kondisi
Kondisi dimana seseorang berusaha menetralisir stres yang muncul dengan cara menginterpretasikan situasi yang ada dengan caranya sendiri sehingga akan mengubah makna dari stres itu sendiri.
Strategi yang bisa digunakan dalam koping yang berfokus pada emosi ini adalah sebagai berikut: a) Self control Usaha untuk mengatur perasaan ketika menghadapi situasi yang menekan.
b) Distancing Usaha untuk tidak terlibat dalam permasalahan, seperti menghindar dari permasalahan, seakan tidak terjadi apa-apa atau menciptakan pandangan-pandangan yang positif, seperti mengangap masalah sebagai lelucon.
c) Positif reappraisal Usaha mencari makna positif dari permasalahan dengan berfokus pada pengembangan diri, biasanya juga melibatkan hal-hal yang bersifat religius.
d) Accepting responsibility Usaha untuk menyadari tanggung jawab diri sendiri dalam permasalahan yang dihadapinya dan mencoba menerimanya untuk membuat semuanya menjadi lebih baik. Strategi ini baik, apalagi jika masalah terjadi karena pikiran dan tindakannya sendiri. Namun, strategi ini menjadi tidak baik jika individu tidak seharusnya bertanggung jawab atas masalah tersebut. e) Escape/avoidance Usaha untuk mengatasi situasi yang menekan dengan lari dari situasi tersebut atau menghindarinya dengan beralih pada hal lain seperti makan, merokok, atau menggunakan oba-obatan(Sarfika, 2019)
Menurut analisa peneliti, siswa/siswi yang mengalami stres tingkat baik dan sedang  memiliki strategi koping yang berbeda-beda. Strategi koping yang digunakan tidak selalu ditentukan oleh tingkat stres itu sendiri. Orang yang mengalami stres ringan tidak selalu menggunakan strategi koping yang berfokus pada masalah dan begitu juga sebaliknya orang yang mengalami stres berat juga tidak selalu menggunakan strategi koping yang berfokus pada emosi bahkan mungkin bisa menggunakan kombinasi diantara keduanya. 

C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki banyak keterbatasan, di antaranya sebagai berikut : 
1. Peneliti tidak dapat mengumpulkan responden dalam suatu tempat dikarenakan penderita wabah penyakit covid 19 masih terus bertambah setiap harinya, dengan ini peneliti menggunakan cara memberikan alamat link google form kuesioner melalui via whatsapp untuk mengumpulkan respon dari  setiap responden.
2. Peneliti kurang dapat membangun pendekatan terhadap responden karena tidak bertatap muka secara langsung.
3. Responden yang memilki keterbatasan kuota karena media google form ini membutuhkan akses internet
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan sebelumnya bahwa dari hasil penelitian tentang Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Siswa SMK Mathla’ul Anwar Segaran Selama Pandemi Covid 19 2021 . maka dapat disimpulkan :
1. Tingkat Stress Siswa SMK Mathla’ul Anwar Kabupaten Segaran terbanyak pada kategori “Baik” sebanyak 85 responden (77,3%). 
2. Strategi Koping Pada Siswa SMK Mathla’ul Anwar Segaran terbanyak pada kategori “Ringan” sebanyak 118 responden (98,3%).
3. Ada Hubungan antara Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Siswa SMK Mathla’ul NAwar Segaran . Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai P-Value (0,000) lebih kecil dari nilai alpha (<0,05) yang berarti H0 ditolak. 
B. Saran 
1. Bagi STIKes Medistra Indonesia
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada bagi institusi kampus STIKes Medistra Indonesia khususnya staff pengajar dan mahasiswa agar lebih memperhatikan manajemen stress terhadap tingkat stress mahasiswa
2. Bagi responden
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagaimana cara untuk mengelola strategi koping saat mengalami stres untuk tidak menggangu aktivitas yang lainnya seperti salah satunya adalah belajar
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai startegi koping terhadap tingkat stres disarankan agar memperhatikan kekurangan pada penelitian ini dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait faktor resiko seperti faktor penyebab stress atau dampak lain yang diakibatkan tingkat stress yang berlebihan. Peneliti selanjutnya pun bisa mengembangkan metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dengan retrospektif (case control) melihat kebelakang ataupun prospektif (kohort) untuk mengikuti perjalanan strategi koping  kedepan agar lebih mengupas faktor resiko (variabel independen).

















FORM KUESIONER UJI VALIDASI
HUBUNGAN STRATEGI KOPING TERHADAP TINGKAT STRES PADA PELAJAR SMK MATHLA’ UL ANWAR  SEGARAN KABUPATEN KARAWANG SELAMA PANDEMI COVID 19
2021
Identitas Pribadi 
a. Nama :
b. Kelas  :
c. Jenis kelamin :
1. Perempuan 
2. Laki- laki 
4. Kuesioner Tingkat Stres
1. Panduan Petunjuk  Pengisian Kuesioner 
a. Bacalah dengan teliti pertanyaan berikut di bawah ini
b. Berikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda
Pilihlah (SS) yang menurut anda sangat setuju
Pilihlah (S) yang menurut anda setuju
Pilihlah (KK) yang menurut anda kadang-kadang
Pilihlah (TP) yang menurut anda tidak pernah




	No
	Aspek Penilaian 
	SS
	S
	KK
	TP

	1
	Saya mudah gelisah
	
	
	
	

	2
	Saya sulit berkonsentrasi
	
	
	
	

	3
	Saya mudah tersinggung
	
	
	
	

	4
	Saya mengalami gangguan pencernaan seperti sakit perut dan mules
	
	
	
	

	5
	Saya mudah mengeluh dengan tugas-tugas seklah
	
	
	
	

	6
	Saya mengerjakan tugas sekolah sampai lembur
	
	
	
	

	7
	Saya merasa tidak tenang jika ada masalah
	
	
	
	

	8
	Tidak ada semangat dalam melakukan aktivitas sehari-hari
	
	
	
	

	9
	Saya mengalami gangguan tidur seperti kesulitan tidur
	
	
	
	

	10
	Saya kesulitan untuk besantai
	
	
	
	



5. Kuesioner Tingkat Stres
1. Panduan Petunjuk  Pengisian Kuesioner 
a. Bacalah dengan teliti pertanyaan berikut di bawah ini
b. Berikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda
Pilihlah (SS) yang menurut anda sangat setuju
Pilihlah (S) yang menurut anda setuju
Pilihlah (KK) yang menurut anda kadang-kadang
Pilihlah (TP) yang menurut anda tidak pernah
	No 
	Aspek Penilaian
	SS
	S
	KK
	TP

	1
	Ketika mendapat masalah saya akan curhat kepada teman dekat saya
	
	
	
	

	2
	Ketika mendapat masalah, saya akan menyendiri dan menghindar dari orang lain
	
	
	
	

	3
	Saya akan menangani masalah saya apapun resikonya
	
	
	
	

	4
	Saya akan meluapkan masalah stres saya kemedia sosial
	
	
	
	

	5
	Saya akan berpikir banyak dalam menghadapi suatu keadaan yang menekan
	
	
	
	

	6
	Saya akan mencari kesibukan lain apabila ada masalah
	
	
	
	

	7
	Saya akan lebih suka menunda dalam menyelesaikan masalah
	
	
	
	

	8
	Saya merasa biasa saja meskipun saya tidak dapat menyelesaikan masalah yang datang
	
	
	
	

	9
	Saya menerima masalah yang saya hadapi, karena tidak ada yang bisa saya lakukan
	
	
	
	

	10
	Saya akan berdoa apabila saya dihadapi masalah
	
	
	
	

	11
	Saya melakukan relaksasi untuk mengurani stres
	
	
	
	

	12
	Saya tidak mau percaya bahwa ini telah terjadi
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Rotua Suriany S, M.Kes			Hilda Meiryandah A, S.Kep., MPH
NIDN. 0315018401				NIK/NIDN: 0305059202


Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1) dan Pendidikan Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia
/

Lisna Agustina, S.Kep,Ns.,M.Kep

			     NIDN. 0404088405Tembusan :
1. Ketua Program Studi Keperawatan (S1)
2. Kordinator Skripsi
3. DosenPembimbing
4. Mahasiswa


Lampiran 2 

FORMULIR PERMOHONAN SIDANG  SKRIPSI
SEMESTER VIII PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN (S1) DAN PENDIDIKAN PROFESI NERS
STIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020-2021
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama	: Alief Wulan Puspita Sari
NPM	: 17.156.01.11.088
Judul	: Hubungan  Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar SMK Mathla’ul Anwar Segaran Kabupaten Karawang Pada Masa Pandemi Covid 19 2021
Dengan ini mengajukan permohonan sidang proposal Skripsi kepada koordinator Skripsi.
Atas perhatian ibu saya ucapkan terima kasih.
Pemohon,


(Alief Wulan Puspita Sari)
NPM: 17.156.01.11.088
Dengan ini menyatakan bahwa nama mahasiswa tersebut layak untuk melaksanakan sidang yang akan dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal		:  08, September 2021
	NO
	Penguji 
	Nama Penguji
	TTD/Paraf

	1
	I
	Kiki Deniati, S.Kep, Ns., M.Mkep
	
[image: ]


	2
	II
	Hilda Meiryandah A, S.Kep., MPH
	[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]





Bekasi, 8 September 2021
Mengetahui,
Koordinator Skripsi				Kepala Program Ilmu Keperawatan  
						(S1) dan Pendidikan Profesi Ners


Rotua Suriany S, M.Kes 			 Lisna Agustina, S.Kep,Ns.,M.Kep
 	NIDN. 0315018401					 NIDN. 0404088405
Lampiran 3

KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

	Tanggal Bimbingan
	Kegiatan
	Paraf Pembimbing
	Catatan Pembimbing

	Rabu, 07 April 2021
	ACC Judul 
	[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]
	Hubungan Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar SMK Mathla’ul Anwar Segaran Kabupaten Karawang Pada Masa Pandemi Covid 19 2021

	Rabu, 26 Mei  2021
	Pengajuan BAB 1
	[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]
	Revisi BAB 1
· Menggunakan ejaan kata yang sesuai KBBI
· Bedakan mana tulisan penulis dan mana sumber ?
· Gunakan kata-kata yang mudah dipahami
· Fokus pada masalah yang diteliti
· Gunakan tabel yang sesuai
· Gunakan jurnal selama masa pandemic

	Rabu, 09 Juni 2021
	Pengajuan Revisi BAB 1
	[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]
	Lanjutkan BAB 2

	Kamis, 08 Juli 2021
	Pengajuan BAB 2 dan Kuesioner
	[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]
	Revisi Bab 2
· Cek format tulisan
· Hubungan materi yang diteliti dimasukan kebagian pembahasan
· Bagaimana kerangka teori dibentuk ?
· Berdasarkan teori apa/siapa ?
· Penggunaan kata yang lebih tepat
· Berapa persen modifikasi kuesioner ?
· Beri tanda bagian kuesioner yang mana yang diubah 

	Jumat, 09 Juli 2021
	Revisi Bab 2, Kuesioner dan lanjut BAB 3 
	[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]
	Revisi BAB 3
· Cek jenis tulisan, ukuran tulisan, ukuran kertas, margin dll
· Kerangka teori tidak perlu menggunakan warna
· Kerangka teori menggunakan times new roman

	Rabu, 14 Juli2021
	Pengajuan revisi BAB 3 
	[image: D:\Shigoto\Medistra\Keperawatan\f.TTD HILDA.jpeg]
	· Gabungkan bab 1, bab 2, dan bab 3

	

	


Lampiran 4
SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI RESPONDEN 
(INFORM CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama		:
Umur		:
Alamat		:
		Dengan ini, saya menyatakan bahwa saya (bersedia / tidak bersedia) berpartisipasi untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Streategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar SMK Mathla’ul Anwar Segaran Kabupaten Karawang Pada Masa Pandemi Covid 19 2021”, dan saya akan memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan oleh :

Nama		: Alief Wulan Puspita Sari
NPM		: 17.156.01.11.088
(Mahasiswi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Medistra Indonesia), dan telah saya mengerti sepenuhnya.
	Demikian  pernyataan persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran tanpa paksaaan, sebab saya memahami bahwa tujuan penelitian ini akan memberikan manfaat dan tetap terjaga kerahasiaan respondennya.
Bekasi, Juli 2021
          
 Yang  membuat  pernyataan

Lampiran  5
KUESIONER PENELITIAN

Judul : Hubungan  Strategi Koping Terhadap Tingkat Stres Pada Pelajar SMK Mathla’ul Anwar Segaran Kabupaten Karawang Pada Masa Pandemi Covid 19 2021
Identitas Pribadi 
d. Nama :
e. Kelas  :
f. Jenis kelamin :
3. Perempuan 
4. Laki- laki 
A. Kuesioner Tingkat Stres
2. Panduan Petunjuk  Pengisian Kuesioner 
c. Bacalah dengan teliti pertanyaan berikut di bawah ini
d. Berikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda
Pilihlah (SS) yang menurut anda sangat setuju
Pilihlah (S) yang menurut anda setuju
Pilihlah (KK) yang menurut anda kadang-kadang
Pilihlah (TP) yang menurut anda tidak pernah








	No
	Aspek Penilaian 
	SS
	S
	KK
	TP

	1
	Saya mudah gelisah
	3
	2
	1
	0

	2
	Saya sulit berkonsentrasi
	
	
	
	

	3
	Saya mudah tersinggung
	
	
	
	

	4
	Saya mengalami gangguan pencernaan seperti sakit perut dan mules
	
	
	
	

	5
	Saya mudah mengeluh dengan tugas-tugas seklah
	
	
	
	

	6
	Saya mengerjakan tugas sekolah sampai lembur
	
	
	
	

	7
	Saya merasa tidak tenang jika ada masalah
	
	
	
	

	8
	Tidak ada semangat dalam melakukan aktivitas sehari-hari
	
	
	
	

	9
	Saya mengalami gangguan tidur seperti kesulitan tidur
	
	
	
	

	10
	Saya kesulitan untuk besantai
	
	
	
	



B. Kuesioner Tingkat Stres
2. Panduan Petunjuk  Pengisian Kuesioner 
c. Bacalah dengan teliti pertanyaan berikut di bawah ini
d. Berikan tanda (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda
Pilihlah (SS) yang menurut anda sangat setuju
Pilihlah (S) yang menurut anda setuju
Pilihlah (KK) yang menurut anda kadang-kadang
Pilihlah (TP) yang menurut anda tidak pernah
	No 
	Aspek Penilaian
	SS
	S
	KK
	TP

	1
	Ketika mendapat masalah saya akan curhat kepada teman dekat saya
	3
	2
	1
	0

	2
	Ketika mendapat masalah, saya akan menyendiri dan menghindar dari orang lain
	0
	1
	2
	3

	3
	Saya akan menangani masalah saya apapun resikonya
	
	
	
	

	4
	Saya akan meluapkan masalah stres saya kemedia sosial
	
	
	
	

	5
	Saya akan berpikir banyak dalam menghadapi suatu keadaan yang menekan
	
	
	
	

	6
	Saya akan mencari kesibukan lain apabila ada masalah
	
	
	
	

	7
	Saya akan lebih suka menunda dalam menyelesaikan masalah
	
	
	
	

	8
	Saya merasa biasa saja meskipun saya tidak dapat menyelesaikan masalah yang datang
	
	
	
	

	9
	Saya menerima masalah yang saya hadapi, karena tidak ada yang bisa saya lakukan
	
	
	
	

	10
	Saya akan berdoa apabila saya dihadapi masalah
	
	
	
	

	11
	Saya melakukan relaksasi untuk mengurani stres
	
	
	
	

	12
	Saya tidak mau percaya bahwa ini telah terjadi
	
	
	
	












Lampiran  6

Surat Balasan
[image: ]
Lampiran  7


KEGIATAN BIMBINGAN HASIL PENELITIAN SKRIPSI

	Tanggal Bimbingan
	Kegiatan
	Paraf Pembimbing
	Catatan Pembimbing

	
	
	
	


	
	
	
	


	
	
	
	


	
	
	
	


	
	
	
	


	
	
	
	


	
	
	
	




Mengatahui,
Kepala Program Studi Ilmu Keperawatan (S1)dan Profesi Ners



Lisna Agustina, S.Kep,Ns.,M.Kep
NIDN. 0404088405
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PERGURUAN MATHLA'UL ANWAR

HLA’UL, ANWAR SEGARAN

BERBASIS TERNOLOGI INFORMASI
ST : "TASIB BAP-S/V SK. Nomor 02.00/203/SK/BAN-SM/XI12018
s mmpwn-m“!mﬂmﬁmnnmmn. Scgaran Keo Batujnyn Kaby Korawang 4 354Email - spkt s com

NPSN. 60728561 NSS - 40202210497

T KE' I PENELITIAN
Nomor ; 076/SMK TIMAS V112021

‘Yang bertanda tangan dibawah jn;

Nama H. Amron, § Pd 1
Jabatan * Kepala SMK Mathla'ul Anwar Segaran

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Alief Wulan Puspita Sari

NPM 17.156.01.11.088

Asal Kampus - STIKes Medistra Indonesia

Alamat J1 Cut Mutia Raya No, 88A-Kel Sepanjang Jaya - Bekasi

Dengan ini menerangkan bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan peneltian untuk
Kepentingan tugas akhirkripsi dil SMK Mathla’ul Amwar Segaran dengan judul “Hubungan
Strategi Koping Terhadap Penurunan Stress Pada Pelojar SMI Mathia’ul Amwar Segaran.

Demikian surat ini keterangan penelitian ini kami_ buat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya

30 Juli 2021
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